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ABSTRAK 

Anisa, Kinasih Maya. 2017. Penerapan Pembelajaran Pemecahan Masalah 
Berbantuan LKS untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Siswa SMP. 
Skripsi. Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Sarwi, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Dr. Sunyoto Eko Nugroho, M.Si. 

 

Kata Kunci : Pemecahan Masalah, Lembar Kerja Siswa, Berpikir Logis 

 

 Pembelajaran Fisika salah satu mata pelajaran yang memerlukan kegiatan 

berpikir dengan metode ilmiah. Pemikiran ilmiah atau disebut berpikir ilmiah 

melibatkan cara berfikir yang logis dan empiris. Logis berarti masuk akal yang 

dibahas secara mendalam berdasarkan fakta yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Pemikiran logis menghendaki pembuktian kebenaran secara terpadu antara 

kebenaran rasional dan faktual. Penemuan proses memerlukan pemikiran ilmiah 

yang menggunakan logika disebut juga berpikir logis. Berpikir logis sangat 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran fisika sebagi sarana berpikir ilmiah. Model 

pembelajaran pemecahan masalah menggunakan metode pengajaran untuk 

menyelesaikan masalah secara sistematis serta merangsang kemampuan berfikir 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah sehingga kemampuan berpikir logis 

siswa meningkat. 

 Penenlitian ini bertujuan untuk memperoleh data penerapan  pembelajaran 

pemecahan masalah berbantuan LKS dalam peningkatan kemampuan berpikir logis 

peserta didik SMP. Sampel penelitian mengambil kelas VIII A dan VIII B SMP 

Islam Al Bayan Pekalongan. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik 

purposive random sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

Quasi Experimental Design. Desain penelitian menggunakan Nonequivalent 
control group. Instrumen penenlitian berupa soal tes tertulis dan perangkat 

pembelajaran. 

 Kemampuan berpikir logis siswa berdasarkan pada pretest dan posttest 

mengalami peningkatan. Berdasarkan uji-t dua pihak pada kemampuan berpikir 

logis nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh  =10,88  

sedangkan  = 2,001. Nilai  maka  ditolak. Hal ini berarti 

ada pengaruh model pembelajaran pemecahan masalah terhadap peningkatan 

kemampuan  berpikir logis  siswa pada materi tekanan. Hasil uji gain pada kelas 

kontrol sebesar 0,37, pada kelas eksperimen diperoleh nilai gain sebesar 0,65. 

Model pembelajaran pemecahan masalah menuntun siswa dalam mengidentifikasi 

masalah, mencari data untuk memecahkan masalah, menetapkan strategi dan 

hipotesis atau jawaban sementara, menguji kebenaran hipotesis, dan membuat 

kesimpulan sehingga menggunakan kemampuan berpikirnya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir logis. 
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ABSTRACT 

Anisa, Kinasih Maya. 2017. Implementation Problem Solving Learning with 
student worksheet to Improve the Logical Thinking Ability of Junior High School 
Students. Final Project, Department of Physics, Faculty of Mathematics and 

Sciences, Semarang State University. First advisor Prof. Dr. Sarwi, M.Si. and 

Second Advisor Dr. Sunyoto Eko Nugroho, M.Si. 

 

Keywords: Problem Solving, Student Worksheet, Logical Thinking 

 

 Physics Learning one of the subjects in it requires thinking activity by 

scientific method. Scientific thinking involves a logical and empirical way of 

thinking. Logical means that sense is discussed in depth based on facts that can be 

justified. Logical thinking requires an authentic verification of truth between 

rational and factual truths. The discovery of a process requires a scientific thought 

in which logic is also called logical thinking. Logical thinking is needed in the 

process of learning physics as a means of scientific thinking. Problem-solving 

learning model uses teaching methods to solve problems systematically and 

stimulate students 'thinking ability in solving problems so that students' logical 

thinking ability increases. 

 This study aims to obtain data on the implementation problem-solving 

learning with Student worksheet to improving the logical thinking ability of junior 

high school students. The sample of research took class VIII A and VIII B Islamic 

Junior High School Al Bayan Pekalongan. Determination of research sample using 

purposive random sampling technique. The research method used is Quasi 

Experimental Design method. The research design uses Nonequivalent control 

group. Instrument penenlitian in the form of a written test and learning tools. 

 The students' logical thinking ability based on pretest and posttest has 

increased. Based on the two-t test on the logical thinking ability the posttest grade 

of the control class and the experimental class obtained  =10,88  then  

= 2,001. Value  Ho is rejected. This means that there is an effect of 

problem-solving learning model on improving students' logical thinking ability on 

pressure materials. The gain value in the control class is 0.37, in the experimental 

class the gain value is 0.65. The problem-solving learning model guides the student 

in identifying problems, finding data to solve problems, establishing strategies and 

hypotheses or temporary answers, testing the hypothesis, and drawing conclusions 

so as to use his thinking skills to improve logical thinking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Berpikir menjadi salah satu proses dalam menghasilkan ilmu pengetahuan. 

Ilmu pengetahuan didapatkan dari pengolahan informasi dan dibuktikan melalui 

metode ilmiah disebut berpikir ilmiah. Kemampuan berpikir ilmiah seseorang 

dalam sains sangat dipengaruhi oleh cara berpikir sistematis dan logis. Kemampuan 

ini digunakan untuk melakukan analisis kritis terhadap suatu fenomena sains dan 

pemecahan masalah terkait konteks sains. Logis berarti masuk akal, dibahas secara 

mendalam berdasarkan fakta dan dapat dipertanggungjawabkan. Mustofa (2016) 

menyatakan semua penalaran ilmiah yang menggunakan pikiran sudah tentu 

berpangkal pada logika, sehingga dalam sebuah bidang keilmuan, kajian seputar 

logika memiliki andil yang signifikan terhadap perkembangan pengetahuan itu 

sendiri. Berpikir ilmiah menggunakan akal untuk mempertimbangkan, 

memutuskan, mengembangkan ilmu pengetahuan, menggunakan prinsip logis pada 

proses penemuan, pengesahan dan penjelasan kebenaran. Berdasarkan  pernyataan 

ini menunjukkan bahwa logika sangat terkait dengan berpikir ilmiah. Fisika tidak 

hanya berisi teori dan rumus untuk dihafal (Mahardika et al., 2012). Fisika 

memerlukan pengertian dan pemahaman konsep yang dititikberatkan pada proses 

terbentuknya pengetahuan melalui suatu penemuan. Penemuan proses itu sendiri 

memerlukan pemikiran ilmiah menggunakan logika. Pemikiran berdasarkan logika 

disebut juga berpikir logis. Mareta et.al (2013) mengatakan berpikir logis sangat
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dibutuhkan dalam proses pembelajaran fisika sebagai sarana berpikir ilmiah. 

Berpikir sesuai akal berdasarkan aturan-aturan, valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan disebut berpikir logis.  

 Kemampuan berpikir logis seseorang berperan saat melakukan kegiatan 

ilmiah. Seorang siswa atau peneliti melakukan metode ilmiah, maka pelaku ilmiah 

ini berpikir secara logis, mulai saat melakukan observasi/ pengamatan, 

merumuskan masalah, menyusun hipotesis, melaksanakan penelitian, 

mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis data, hingga menarik kesimpulan. 

Seluruh proses kerja ilmiah dikerjakan berdasarkan prinsip yang logis, rasional, dan 

masuk akal agar dapat dipertanggungjawabkan. Sobur (2015) menyatakan berpikir 

menurut penalaran logis memerlukan kemampuan berpikir yang menggunakan 

dasar logika dan analisis untuk menarik sebuah kesimpulan sebagai pijakan berpikir 

ilmiah. Berpikir secara ilmiah salah satu upaya untuk menemukan kenyataan dan 

ide yang belum diketahui sebelumnya.  

 Konsep fisika memerlukan keterampilan berpikir dalam mempelajari dan 

memahami. Keterampilan berpikir dapat dilatihkan kepada peserta didik melalui 

pembiasaan berpikir dengan belajar bernalar, dengan cara tersebut diperlukan 

keterlibatan aktif pemikir sendiri (Sarwi, 2016:14). Pada pembelajaran,  untuk 

menguji pemahaman konsep fisika, peserta didik diberikan masalah yang harus 

diselesaikan dengan menggunakan konsep fisika yang telah dipelajari. Berdasarkan 

penelitian Sarwi dan Liliasari (2009), pemahaman materi fisika memerlukan 

pemikiran dan penalaran agar dapat menyelesaikan masalah fisika. Kemampuan
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berpikir logis (penalaran), berperan untuk menemukan suatu kebenaran 

berdasarkan aturan, pola atau logika tertentu. Berpikir logis ditentukan dalam 

periode proses abstrak di fase perkembangan kognitif Piaget, dengan kemampuan 

berpikir logis, peserta didik dapat memecahkan masalah melalui praktek untuk 

mencapai kemampuan abstraksi dan generalisasi ( Yaman, 2005 ).  

 Pada jenjang SMP, materi fisika termasuk dalam pelajaran IPA. Pada 

kenyataannya, kemampuan penalaran logis peserta didik Indonesia belum sebaik 

yang diinginkan terutama pada mata pelajaran IPA. Hasil studi organisasi 

International Educational Achievement (IEA) dikutip oleh Ahmad (2015), 

menunjukkan kemampuan IPA peserta didik Indonesia tingkat SMP pada urutan 

ke-32 dari 38 negara peserta. Penelitian prestasi literasi IPA pada PISA 

(Programme for International Student Assessment) tahun 2012, Indonesia 

menempati urutan 64 dari 65 negara, dibawah Qatar dan di atas Peru. Kenyataan 

hasil studi ini, menunjukkan masih rendahnya daya nalar peserta didik SMP pada 

mata pelajaran IPA, sehingga kondisi ini sangat memprihatinkan bagi guru dan 

peserta didik. Menurut Dewi dan Riandi (2015), peserta didik di Indonesia kurang 

terlatih menyelesaikan konteks yang menuntut penalaran logis, argumentasi, dan 

kreativitas dalam menyelesaikan permasalahan IPA.  

 Pembelajaran IPA pada jenjang SMP salah satu mata pelajaran yang kurang 

disukai oleh peserta didik. Pada saat pembelajaran, peran guru lebih dominan 

dibanding siswa, sehingga guru menjadi pusat pembelajaran. Kurang tepatnya guru 

dalam menggunakan metode pembelajaran menyebabkan siswa tidak tertarik pada 

pembelajaran IPA dan menyebabkan kemampuan berpikir menjadi rendah. 
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Shantika (2014), mengemukakan apabila guru menyampaikan materi dengan 

metode konvensional yaitu metode pembelajaran dengan cara ceramah, peserta 

didik kurang termotivasi dan merasa bosan dalam menerima pelajaran. Ceramah 

menitik beratkan pada peserta didik yang memiliki kemampuan mengingat yang 

tinggi. Setelah pembelajaran selesai, peserta didik cenderung tidak mampu 

menguasai konsep yang telah disampaikan. Seorang peserta didik akan dapat 

belajar dengan baik dan mencapai hasil belajar yang baik pula, apabila didukung 

oleh kondisi lingkungan yang memadai serta pendekatan yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran 

 Hasil observasi awal di SMP Islam Al Bayan kelas VIII masih menerapkan 

kurikulum KTSP. Aktivitas pembelajaran belum berjalan dengan optimal dilihat 

dari kurangnya motivasi peserta didik untuk bertanya dan berdiskusi materi yang 

sedang diajarkan. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal-soal IPA khususnya pada bidang fisika. Peserta didik masih terpaku pada satu 

jalan penyelesaian soal menggunakan patokan rumus, sehingga peserta didik  

kesulitan apabila soal diubah tetapi soal tersebut masih dalam satu konsep yang 

sama. Ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas VIII dalam 

menyelesaikan permasalahan sains belum berkembang sepenuhnya. 

 Berdasarkan permasalahan, model pemecahan masalah (problem solving) 

diterapkan dalam pembelajaran untuk pengembangan kecerdasan peserta didik. 

Peran peserta didik diharapkan mampu bergeser dari posisi sebagai pengamat 

informasi yang pasif menjadi pembelajar aktif. Peserta didik menggunakan aspek 

kecerdasannya untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menganalisis serta 
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mengaplikasikan konsep yang dipelajarinya untuk memecahkan masalah. Pada 

pembelajaran pemecahan masalah, peserta didik diharapkan mampu menyelidiki 

masalah, mengorganisasikan, menganalisis masalah, kemampuan menentukan 

strategi yang cocok dalam penyelesaiannya. Belajar memecahkan masalah penting 

dalam pembelajaran fisika. Pemecahan masalah menuntut peserta didik untuk dapat 

memilih atau menemukan strategi yang sesuai kemudian menerapkannya untuk 

memecahkan masalah itu. Peserta didik yang terlibat dalam proses pemecahan 

masalah dengan sendirinya sedang membangun keterampilannya bernalar. Modal 

utama yang digunakan untuk dapat menjalankan seluruh kegiatan dalam pemecahan 

masalah tersebut yaitu kemampuan bernalar. Pembelajaran yang berlangsung harus 

berpusat pada peserta didik dibantu dengan tersedianya bahan ajar yaitu Lembar 

Kerja Peserta didik (LKS). LKS meliputi penyampaian materi secara ringkas dalam 

kegiatan yang melibatkan peserta didik secara aktif misalnya latihan soal, diskusi 

dan percobaan sederhana (Carolin et al., 2015).Salah satu pokok bahasan fisika 

kelas VIII adalah tekanan. Materi tekanan dipilih karena materi tersebut dekat 

kaitannya dengan peristiwa kehidupan sehari-hari yang dapat dianalisis 

menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah.  Pada pembelajaran 

tersebut berbantuan LKS berdasar pada pemecahan masalah yang bertujuan agar 

peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan IPA dalam bidang fisika dengan 

analitis sehingga peserta didik mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir logis.  

 Berdasar pada penjabaran tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

Penerapan Pembelajaran Pemecahan Masalah Berbantuan LKS untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir logis Peserta didik SMP. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu : 

a) Apakah terdapat perbedaan antara pembelajaran pemecahan masalah 

berbantuan LKS dan pembelajaran pemecahan masalah tanpa LKS 

dalam peningkatan kemampuan berpikir logis peserta didik SMP? 

b) Apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir logis siswa terhadap 

pembelajaran pemecahan masalah? 

c) Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir logis peserta didik SMP 

setelah diterapkan penerapan pembelajaran masalah berbantuan LKS? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu : 

a) Memperoleh data penerapan  pembelajaran pemecahan masalah 

berbantuan LKS dalam peningkatan kemampuan berpikir logis peserta 

didik SMP. 

b) Memperoleh data peningkatan kemampuan berpikir logis siswa 

terhadap pembelajaran pemecahan masalah berbantuan LKS. 

c) Memperoleh deskripsi kemampuan berpikir logis peserta didik SMP 

setelah diterapkan penerapan pembelajaran masalah berbantuan LKS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Peserta didik 
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Membantu peserta didik menningkatkan kempuan berpikir logis 

melalui model pemecahan masalah. 

2) Bagi Guru 

Menambah referensi guru dalam melakukan variasi pembelajaran. 

3) Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman penulis melaksanakan penelitian dan 

menambah model pembelajaran yang bisa diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

1.5  Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian adalah: 

1) Pokok bahasan dalam penelitian ini yaitu tekanan yang meliputi tekanan zat 

padat dan zat cair. 

2) Kemampuan berpikir logis dalam penelitian penerapan model pembelajaran 

pemecahan masalah berbantuan LKS ini meliputi penalaran konservasi, 

penalaran proporsi, penalaran probabilitas, penalaran korelasi, pengontrolan 

variabel, dan penalaran kombinatorial. 

3) Penelitian ini dilaksanakan pada jenjang SMP. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi  

 Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu, 

1. Bagian Pendahuluan  

Berisi halaman judul, pernyataan, pengesahan, motto dan persembahan, 

prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

2. Bagian Isi  
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Bagian isi terdiri dari lima bab yakni sebagai berikut:  

Bab 1 : Pendahuluan  

Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika skripsi.  

Bab 2 : Tinjauan Pustaka  

Berisi teori-teori yang mendukung dan berkaitan dengan permasalahan, yang 

meliputi: Model Pembelajaran Pemecahan masalah, LKS, tekanan, dan 

kemapuan berpikir logis peserta didik. 

Bab 3 : Metode Penelitian 

Berisi tentang model pembelajaran, instrumen penelitian, analisis uji coba 

instrumen, dan metode analisis data.  

Bab 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berisi hasil-hasil penelitian yang diperoleh meliputi hasil analisis data, hasil 

belajar,dan kemapuan berpikir logis. Selanjutnya dilakukan pembahasan sesuai 

dengan teori yang menunjang.  

Bab 5 : Penutup  

Berisi simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang perlu diberikan 

setelah mengetahui hasil penelitian. 

3. Bagian Akhir Skripsi  

Berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pembelajaran Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

 Metode pembelajaran menjadi dasar strategi yang diterapkan dalam 

pembelajaran oleh guru. Permasalahan dalam pembelajaran sains di sekolah yaitu 

kurang aktifnya peserta didik. Peserta didik hanya diarahkan mendengarkan 

ceramah dari guru. Pembelajaran fisika dengan metode konvensional atau ceramah, 

menyebabkan peserta didik menjadi pasif dalam pembelajaran sehingga 

kemampuan berpikir siswa menjadi lemah. Seorang guru harus dapat menerapkan 

berbagai model pembelajaran yang bervariasi. Peran peserta didik diubah dari 

pengamat pasif menjadi aktif sehingga tertarik dan paham dengan apa yang 

diajarkan oleh guru. Walaupun banyak metode pembelajaran, tidak dapat dianggap 

bahwa metode pembelajaran tertentu paling baik, karena setiap metode 

pembelajaran mempunyai karakterisristik tertentu. Metode pembelajaran yang 

dipilih harus didasarkan kepada kajian hasil, karena metode pembelajaran yang 

digunakan berkaitan dengan tujuan pembelajaran. Misalnya pembelajaran 

cooperative leraning, pembelajaran ini bertujuan untuk memahami materi dengan 

cara siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, 

bagian-bagian dari materi yang dipelajari. Mind Mapping bertujuan untuk menggali 

pengetahuan awal siswa. Pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa melalui tahapan penyeledikan yang 

menuntut sikap percaya diri dan kemandirian belajar siswa. 
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 Salah satu metode pembelajaran yang dapat memberikan peran aktif siswa 

yaitu model pembelajaran pemecahan masalah (problem solving). Model 

pembelajaran pemecahan masalah melibatkan peserta didik secara langsung 

sehingga dapat menghadapi berbagai masalah serta mencari solusi dari 

permasalahan tersebut baik secara individu maupun kelompok. Menurut Djumarah, 

sebagaimana dikutip oleh Istiqoma & Rusdi (2015), metode problem solving 

sebagai suatu metode berpikir, sebab dalam pembelajaran ini dapat menggunakan 

langkah yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. 

Langkah yang digunakan dalam pembelajaran pemecahan masalah membuat 

peserta didik memperoleh pengalaman karena menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah. 

Pembelajaran pemecahan masalah melibatkan kemampuan untuk berpikir sehingga 

dapat mengembangkan keterlibatan peran peserta didik dan sikap percaya diri. 

Berkembangnya sikap percaya diri menimbulkan motivasi belajar sehingga peserta 

didik lebih tertarik dengan apa yang akan dipelajari. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Suhendri (2008) bahwa salah satu metode pembelajaran yang dapat 

memberikan stimulus motivasi belajar dan kemandirian belajar peserta didik 

metode pembelajaran problem solving. 

 Pada pembelajaran pemecahan masalah peserta didik diarahkan untuk fokus 

pada permasalahan, hal ini menjadi langkah pertama dalam proses pemecahan 

masalah. Selain fokus terhadap masalah, langkah selanjutnya yaitu merencanakan 

solusi, melaksanakan solusi, dan mengevaluasi (Sarwi, 2016:61). Pada dunia 

pendidikan, problem solving sering dihubungkan dengan pemecahan masalah 
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dalam jenis-jenis tugas yang diberikan kepada peserta didik. Pembelajaran problem 

solving berorientasi pada investigasi dan penemuan yang pada dasarnya pemecahan 

masalah. Model pembelajaran ini dirancang agar siswa mendapat pengetahuan 

penting, yang membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah melibatkan 

partisipasi diri dalam tim. Seorang siswa harus bekerja sama dengan kelompoknya 

dalam mencari solusi permasalahan. Masalah ini digunakan untuk mengikat siswa 

pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Sebelumnya siswa 

diharapkan sudah mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah 

yang harus dipecahkan.  

 Pada model pembelajaran pemecahan masalah, siswa tidak langsung dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan. Terdapat langkah yang harus ditempuh agar 

pengetahuan yang didapatkan dan solusi yang dipilih dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Ada beberapa langkah dalam pembelajaran menurut yaitu Sofyan 

(2016) menyimpulkan bahwa metode problem solving sebagai cara untuk 

memberikan rangsangan belajar kepada peserta didik agar mampu berpikir 

menganalisis, memecahkan masalah kemudian mengambil kesimpulan.  

 Suhendri (2008) mengungkapkan langkah pertama dalam pemecahan 

masalah diawali dari guru memberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan 

materi pelajaran kepada peserta didik. Langkah kedua, peserta didik diberikan 

keleluasan memberikan pendapat tentang permasalahan tersebut. Langkah ketiga, 

peserta didik menganalisis masalah dan menetapkan solusi pemecahannya yang 

tepat. Langkah keempat, peserta didik menyelesaikan masalah tersebut dengan 

solusi yang dipilih dan memberikan alasannya. Pada tahap memahami masalah, 
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masalah harus dibaca dengan sebaik mungkin, dan kemudian yakinkan bahwa benar 

masalah sudah dipahami benar-benar. Setelah siswa mengetahui permasalahan 

yang diangkat, kemudian siswa diarahkan untuk berikir bagaimana peyelesaian 

ataupun alasan dibalik permasalahan tersebut. Pada tahap perencanaan 

penyelesaian masalah ini, guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi masalah, kemudian melakukan perencanaan atau strategi 

penyelesaian selanjutnya. Perlu disadari bahwa untuk dapat membuat rencana yang 

sesuai dengan permasalahkan, maka dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan yang 

cukup tentang subjek yang sedang dibicarakan. Apabila pada saat siswa belum 

mengetahui tentang permasalahan yang sedang dihadapi, guru yang bertugas 

memberikan pengetahuan awal kepada siswa. Guru bisa memberikan pertanyaan 

terkait permsalahan maupun video apersepsi terlebih dahulu guna membangun 

pengetahuan yang cukup tentang subjek yang dibicarakan. Pada tahap pelaksanaan 

rencana, rencana penyelesaian yang telah disusun dilaksanakan dengan melakukan 

perhitungan yang tepat. Pada tahap memeriksa kembali , peserta didik harus dapat 

mengkritisi hasilnya dengan memeriksa kekebenaranan hasil yang diperoleh, atau 

melihat apakah hasil tersebut dapat diperoleh dengan cara lain. 

 Menurut Yustina (2015) langkah- langkah dalam pembelajaran pemecahan 

masalah, 1)memberikan informasi yang jelas terkait permasalahan yang harus 

diselidiki oleh peserta didik, 2) menyimpulkan hasil sementara (hipotesis) 

berdasarkan pengalaman dan pengidentifikasian informasi yang didapatkan, 3) 

mengumpulkan dan memilah data yang berkaitan dengan permasalahan yang 

tengah diselidiki, 4) menguji dan mengembangkan hipotesis yang berasal dari data 



13 

 

 
 

yang diperoleh, 5) membuat laporan penyelidikan dan menampilkan hasil karyanya 

di depan kelas, 6)mengembangkan dan mengevaluasi hasil dari proses sebelumnya 

untuk diambil kesimpulan dan penyelesaian yang tepat dari permasalahan yang 

telah diberikan. Berdasarkan langkah-langkah metode pembelajaran tersebut, maka 

metode pemecahan masalah dapat diterapkan pada materi yang bersifat konseptual 

dan algoritmik dengan orientasi investigasi dan penemuan dengan dasar pemecahan 

masalah. Metode problem solving merupakan metode dalam kegiatan pembelajaran 

yang melatih siswa untuk menghadapi berbagai masalah (Caroline: 2015). Kondisi 

yang demikian dapat melatih peserta didik dalam menggalakan kemampuan 

berpikir. Model ini merupakan suatu metode mengajar yang mana siswanya diberi 

permasalahan berupa soal-soal, lalu diminta pemecahannya. Model problem 

solving dapat membuat siswa yang pasif menjadi siswa aktif dan siswa sebagai 

pembelajar yang mandiri dan pemecah masalah. Menurut Caroline et.al (2015), 

tahap pembelajaran problem solving terdapat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Tahapan pembelajaran pemecahan masalah 

Tahapan Kegiatan 

Tahap 1 Mengorientasikan peserta didik pada masalah. 

Tahap 2 Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti 

Tahap 3 Membantu investigasi mandiri dan kelompok 

Tahap 4 Mengembangkan dan mempresentasikan 

Tahap 5 Menganalisa dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 

  

 Temuan Rusnaeni , sebagaimana dikutip oleh Ulsum (2015) menyatakan 

model pembelajaran fisika menganalisis dan memecahkan persoalan secara 

sistematik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik. 
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Keterampilan ini dapat dilatihkan melalui penerapan pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada hasil, tetapi menekankan pada proses dalam memperoleh 

pengetahuan. 

 Pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah memiliki beberapa 

keunggulan antara lain: 

1. melatih peserta didik untuk mendesain suatu penemuan; 

2. berpikir aktif dan bertindak kreatif; 

3. memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis; 

4. mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan;  

5. menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan; 

6. merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.  

 Kelebihan pembelajaran problem solving (pemecahan masalah), yaitu: (1) 

Mendidik peserta didik untuk berpikir secara logis dan sistematis, (2) Mampu 

mencari berbagai jalan keluar dari suatu kesulitan yang dihadapi, (3) Belajar 

menganalisis suatu masalah dari berbagai aspek, (4) Mendidik peserta didik percaya 

diri sendiri. Kelemahan pembelajaran pemecahan masalah yaitu: (1) Memerlukan 

waktu yang cukup banyak, (2) Kalau di dalam kelompok itu kemampuan 

anggotanya heterogen, maka peserta didik yang pandai mendominasi dalam diskusi 

sedang peserta didik yang kurang pandai menjadi pasif sebagai pendengar saja.  

2.2  LKS  

 LKS sebagai suatu lembaran yang dapat menjadi acuan melakukan suatu 

kegiatan dan dapat berfungsi untuk mencapai kompetensi yang diinginkan dalam 
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suatu materi pembelajaran (Savitri et al., 2015). Lembar kegiatan peserta didik 

memuat paling tidak; judul, kompetensi dasar, waktu penyelesaian, peralatan/bahan 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas 

yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan (Depdiknas, 2008: 25). 

Lembar kegiatan peserta didik (student work sheet) diartikan sebagai lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 

biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Tugas tersebut harus jelas agar kompetensi dasar dapat dicapai. Berdasarkan  

definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan satu alat belajar 

memuat pedoman bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan yang terstruktur. 

Kegiatan tersebut dapat berupa pemberian tugas baik tugas teori ataupun tugas 

praktek. Tugas teori misalnya berupa tugas membaca sebuah artikel tertentu, 

membuat ringkasan sedangkan tugas praktek dapat berupa kerja laboratorium 

eksperimen atau kerja lapangan. LKS sebagai suatu cara untuk mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan dalam penyajian mata 

pelajaran baik secara eksperimen maupun non-eksperimen. Menurut Mugiono yang 

dikutip oleh Maulana (2002), penyajian secara eksperimen: (1) melibatkan banyak 

indera, (2) banyak keterampilan proses yang dilatihkan, (3) menanamkan disiplin 

dan tanggung jawab, (4) menantang peserta didik untuk menemukan hal yang baru, 

dan (5) menggugah ide orisinal peserta didik.  

 Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri yang membantu peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang alam sekitar, menumbuhkan 

kemampuan berpikir ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 



16 

 

 
 

kecakapan hidup. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SMP/MTs menekankan 

pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah (BNSP, 2006). Pembelajaran 

IPA dapat diintegrasikan dalam salah satu komponen perangkat pembelajaran 

berupa lembar kerja peserta didik (LKS). Tujuan penggunaan LKS pada 

pembelajaran sains yaitu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 

aktif menemukan sendiri suatu konsep melalui kegiatan pengamatan dan 

percobaan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Amri & Ahmadi 

(2010) menyatakan, “Peserta didik yang terlibat aktif dalam pembelajaran memiliki 

retensi yang lebih baik dan lebih mampu mengembangkan diri menjadi pembelajar 

yang mandiri dibandingkan dengan peserta didik yang belajar melalui metode 

ceramah.” Lembar kerja siswa salah satu media pembelajaran yang umum 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. LKS salah satu media 

pembelajaran yang memuat kegiatan yang akan dilaksanakan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 Menurut hasil penelitian Erlindawati (2008) mengemukakan bahwa 

penggunaan LKS di sekolah bukan saja melancarkan jalannya kegiatan belajar 

mengajar, namun perannya banyak membantu guru dalam memberikan petunjuk 

kerja kepada peserta didik. Penggunaan LKS dapat mengaktifkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Petunjuk dalam LKS membantu peserta didik  

menemukan konsep dan mengembangkan keterampilan proses yang dipelajari. 

Werkanis (2005) juga mengemukakan bahwa LKS salah satu bentuk media atau 
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lembar tugas yang diberikan kepada peserta didik menerapkan metode pemberian 

tugas, sehingga hasil belajar lebih bermutu dan peserta didik menjadi lebih aktif.  

LKS dikatakan sebagai sarana belajar, karena dengan LKS peserta didik 

dapat melaksanakan kegiatan belajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

Bagi peserta didik LKS sebagai sarana pembelajaran berperan sebagai alat bantu 

kegiatan. LKS dapat mendorong peserta didik untuk mengolah sendiri bahan yang 

dipelajari atau berdiskusi secara kelompok Bagi guru LKS sebagai sarana 

menyampaikan pelajaran serta alat bantu mengajar yang dapat digunakan untuk 

mempercepat pelajaran, memberi dorongan belajar pada peserta didik. Menurut 

Nurdin & Ertikanto (2015), terdapat beberapa jenis LKS, berdasarkan pada tujuan 

pembuatan LKS dibagi ke dalam dua macam yaitu: 

1) Lembar kegiatan yang berisi sarana untuk melatih, mengembangkan 

keterampilan dan menemukan konsep dalam suatu tema. LKS ini berperan 

sebagai alat bantu kegiatan peserta didik dipakai dalam pembelajaran praktek. 

Guru menggunakan LKS sebagai alat bantu mengajar yang digunakan untuk 

mempercepat pelajaran, memberi dorongan belajar pada tiap individu, berisi 

petunjuk tertulis mengarahkan kegiatan kerja peserta didik. 

2) Lembar kegiatan peserta didik yang dirancang untuk membimbing peserta 

didik dalam suatu proses belajar mengajar dengan tanpa bimbingan dari guru 

atau biasa disebut informasi dan tugas-tugas. Pada LKS ini telah disusun 

petunjuk dan pengarahannya, mendorong siswa untuk mengembangkan 

kemandirian belajar. 
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Terdapat lima jenis LKS yang umumnya digunakan oleh peserta didik. 

1) LKS yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep LKS jenis ini 

memuat apa yang harus diakukan peserta didik, meliputi melakukan, 

mengamati, dan menganalisis 

2) LKS yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan LKS ini memberikan tugas kepada 

peserta didik untuk melakukan diskusi, kemudian meminta mereka untuk 

berlatih memberikan kebebasan berpendapat  

3) LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar LKS jenis ini berisi pertanyaan 

atau isian yang jawabannya terdapat di dalam buku. Fungsi utama LKS ini 

membantu peserta didik mengahafal dan memahami materi pelajaran. 

4) LKS yang berfungsi sebagai penguat Materi pembelajaran yang dikemas 

didalam LKS ini lebih mengarah pada pendalaman dan penerapan materi 

pembelajaran yang terdapat di dalam buku pelajaran. LKS ini cocok untuk 

pengayaan. 

5) LKS yang berfungsi petunjuk praktikum.Salah satu isi dari LKS ini petunjuk 

pelaksanaan praktikum  

Tujuan dan Fungsi LKS 

 Tujuan LKS diberikan yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan oleh guru sehingga dapat mengefektifkan pelaksanaan belajar 

mengajar pada suatu konsep. Pendapat lain menyatakan tujuan penyusunan LKS 

dalam Kegiatan pembelajaran memiliki tujuan tertentu, yaitu: 
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1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan. 

2) Menyajikan tugas-tugas yang mengingatkan pengusaan peseta didik terhadap 

materi yang diberikan. 

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

Selain sebagai media pembelajaran, Prastowo (2014: 205-206) beberapa fungsi lain 

dari LKS, yaitu:  

1. meminimalkan peran guru, sehingga dapat mengoptimalkan keaktifan peserta 

didik.  

2. sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi.  

3. sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.  

4. memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik.  

2.3  Kemampuan 

 Kemampuan diartikan sebagai suatu kesanggupan dalam melakukan 

sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus 

ia lakukan atau menghubungkan kemampuan dengan kata kecakapan. Setiap 

individu memiliki kecakapan yang berbeda-beda dalam melakukan suatu tindakan. 

Kecakapan ini mempengaruhi potensi yang ada dalam diri individu. Proses 

pembelajaran mengharuskan peserta didik mengoptimalkan segala kecakapan yang 

dimiliki. Berdasarkan pernyatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

(ability) yaitu kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian yang menjadi 

bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk 
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mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya. Menurut Putra (2012) 

kemampuan terdiri dari dua jenis yaitu: 

a) Kemampuan Intelektual 

Kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental, 

berpikir, menalar dan memecahkan masalah. 

b) Kemampuan Fisik  

Kemampuan tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan 

karakteristik serupa.  

2.4 Berpikir Logis 

 Manusia mampu mengembangkan ilmu pengetahuan karena mempunyai 

kemampuan berpikir sesuai alur kerangka tertentu. Kemampuan berpikir sesuai alur 

yang sistematis diperlukan dalam pembelajaran sains. Kemampuan berpikir ini 

disebut kemampuan berpikir ilmiah. Berpikir ilmiah tidak hanya berpikir sesuai 

alur, tetapi juga kemampuan mengolah informasi untuk menganalisis, mengkritik 

dan  mencapai kesimpulan. Berpikir ilmiah melibatkan cara berfikir yang logis dan 

empiris. Logis berarti masuk akal yang dibahas secara mendalam berdasarkan fakta 

yang dapat dipertanggung jawabkan. Pemikiran logis menghendaki pembuktian 

kebenaran secara terpadu antara kebenaran rasional. Proses berpikir berdasar 

rasional didalamnya terdiri dari sekumpulan proses mental dari yang sederhana 

menuju yang kompleks.  

 Logika berasal dari kata Yunani kuno “logos” yang berarti hasil 

pertimbangan akal pikiran yang diutarakan lewat kata dan dinyatakan lewat bahasa. 

Sebagai ilmu, logika disebut logike episteme atau ilmu logika yang mempelajari 
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kecakapan untuk berpikir secara lurus, tepat dan teratur dalam pembuktian 

kebenaran). Logika merupakan suatu cabang ilmu yang berusaha menurunkan 

kesimpulan-kesimpulan melaui kaidah-kaidah formal yang absah (valid). 

 Pemikiran berdasarkan logika atau berpikir logis yaitu proses penggunaan 

penalaran secara konsisten untuk mengambil sebuah kesimpulan. Penalaran 

digunakan untuk mengatasi permasalahan atau situasi yang melibatkan pemikiran 

logis, memperhatikan struktur dan hubungan antara fakta-fakta agar bisa dipahami. 

Berdasar pada kemampuan berpikir logis, kita akan mampu membedakan dan 

mengkritisi kejadian-kejadian yang terjadi pada kita saat ini, apakah peristiwa itu 

masuk akal dan sesuai dengan ilmu pengetahuan atau tidak. Menurut Lithner 

(2008), berpikir logis menggunakan pemikiran yang digunakan untuk 

menghasilkan pernyataan dan mencapai kesimpulan pada saat melakukan 

pemecahan masalah. Menyusun informasi sesuai alur dan menghubungkan fakta 

yang telah didapat membuat peserta didik melatih cara berpikirnya. Berdasarkan 

uraian tersebut, disimpulkan bahwa berpikir logis diartikan suatu kegiatan, proses, 

aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau pernyataan baru, berdasarkan 

pada fakta yang sudah dibuktikan melalui langkah terstruktur.  

 Pembelajaran IPA erat kaitannya dengan berpikir logis. Ilmu Pengetahuan 

Alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta, konsep,prinsip saja, tetapi juga merupakan proses penemuan. 

Penanaman kemampuan berpikir logis tepat bila diterapkan dalam pendekatan 

sains. Peserta didik dianjurkan untuk tidak menerima begitu saja sebuah konsep, 
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melainkan juga harus menghubungkan fakta-fakta yang terjadi sehingga mampu 

mengonstruksikan fakta serta mendapatkan pengetahuan dan kesimpulan yang 

tepat. Menurut Suriasumantri  sebagaimana dikutip oleh Usdiyana et al, ( 2009 ), 

salah satu kemampuan yang erat kaitannya dengan hasil belajar peserta didik adalah 

kemampuan berpikir logis (penalaran), yaitu kemampuan menemukan suatu 

kebenaran berdasarkan aturan, pola atau logika tertentu. Kemampuan ini perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran IPA khususnya fisika, karena dapat membantu 

peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep. Bernalar dapat digunakan 

dengan membuahkan kesimpulan-kesimpulan yang benar. Tiga syarat pokok yang 

harus dipenuhi yakni: a) Pemikiran arus berpangkal pada kenyataan atau kebenaran, 

b) alasan-alasan yang dikemukan arus lah tepat dan kuat, c) jalan pikiran harus 

runtut. Malik (2011) sangat penting untuk menumbuhkan penataan nalar atau 

kemampuan berpikir logis serta sikap positif peserta didik yang berguna dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan maupun dalam penerapan pembelajaran ataupun 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik dibiasakan untuk selalu tanggap terhadap 

permasalahan yang dihadapi dan memberikan ide-ide yang terstruktur secara logis, 

sehingga peserta didik dapat mengetahui hubungan sebab akibat dan fakta 

sebelumnya. 

 Beberapa ahli mengklasifikasikan kemampuan bernalar logis kedalam 

beberapa jenis kegiatan bernalar yang berdasarkan pada proses penarikan 

kesimpulan. Barody (1993) menyatakan bahwa penalaran induktif dimulai dengan 

memeriksa kasus tertentu kemudian ditarik kesimpulan secara umum. Penalaran 

induktif diperlukan aktivitas mengamati contoh- contoh spesifik dan sebuah pola 
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dasar atau keteraturan. Penalaran induktif merupakan proses penarikan kesimpulan 

dari peristiwa/ hal yang lebih konkret dan khusus untuk menjadi yang lebih umum. 

Baroody (1993) mendefinisikan penalaran deduktif sebagai suatu aktivitas yang 

dimulai dengan premis-premis (dalil umum) yang mengarah pada sebuah 

kesimpulan tak terelakkan tentang contoh tertentu. Penalaran deduktif melibatkan 

suatu proses pengambilan kesimpulan yang berdasarkan pada apa yang diberikan, 

selain itu berlangsung dari aturan umum untuk suatu kesimpulan tentang kasus yang 

lebih spesifik. Penalaran deduktif merupakan proses penarikan kesimpulan dari 

pengetahuan yang lebih umum menjadi yang lebih khusus.  

 Menurut Piaget dalam Sumarmo (2013) seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir logis memiliki perkembangan intelektual pada tingkat 

operasional formal. Piaget telah mengidentifikasi aspek pada tingkat operasional 

formal yakni :  

1. Conservational Reasoning (Penalaran Konservasi)  

Dikatakan memiliki kemampuan berpikir konservasi jika peserta didik 

memahami bahwa kuantitas sesuatu tidak berubah karena mengalami 

perubahan bentuk. Pada tahap penalaran konservasi. Peserta didik mampu 

menyimpulkan sesuatu tanpa mengukur ataupun menimbang objeknya secara 

langsung. Contoh, bila peserta didik diberi cangkir yang seukuran dan isinya 

sama banyak, mereka akan tahu bila air dituangkan ke gelas lain yang 

ukurannya berbeda, air di gelas itu akan tetap sama banyak dengan isi cangkir 

lain. 
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2. Propotional Reasoning (Penalaran Proporsi)  

Kemampuan proporsi sebagai suatu pemikiran dengan keadaan yang 

berimbang, sepadan atau perbandingan. Peserta didik mampu menarik 

kesimpulan atau membuat, perkiraan dan interpretasi berdasarkan proporsi 

yang sesuai.  

3. Probalistic Reasoning (Penalaran Probalistik)  

Kemampuan probalistik terjadi pada saat seseorang menggunakan informasi 

untuk memutuskan apakah suatu kesimpulan berkemungkinan benar atau 

tidak. Pada tahap ini peserta didik mampu menarik kesimpulan atau membuat 

perkiraan dan prediksi berdasarkan peluang. 

4. Corelational Reasoning (Penalaran Korelasi)  

Kemampuan ini didefinisikan sebagai pola pikir yang digunakan seorang 

peserta didik untuk menentukan kuatnya hubungan timbal balik atau hubungan 

terbalik antar variable.  

5. Controlling Variable (Pengontrolan Variabel)  

Pengontrolan variabel memungkinkan peserta didik untuk menetapkan 

variabel-variabel memecahkan masalah dalam suatu desain eksperimen dengan 

mempertimbangkan variabel apa yang akan diuji dalam suatu penyelidikan dan 

mampu mengontrol variabel lain agar tidak mempengaruhi hasil penyelidikan.  

6. Combinatorial Reasoning (Penalaran Kombinatorial)  

Penalaran kombinatorial adalah kemampuan untuk mempertimbangkan 

seluruh alternatif yang mungkin pada situasi tertentu. Individu operasi formal 
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pada saat memecahkan suatu masalah akan menggunakan seluruh kombinasi 

variabel atau faktor yang ada kaitannya dengan masalah tersebut. 

2.5  Materi Tekanan 

 Materi tekanan pada pembelajaran IPA memiliki Standar Kompetensi 

memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Dasar menyelidiki tekanan pada benda padat, cair dan gas serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari- hari. Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar dari Standar Nasional Pendidikan ditelaah dengan seksama sampai jelas dan 

dipahami benar kompetensi dan materi ajar yang tertulis kemudian dipikirkan 

dengan seksama dan harus dikembangkan menjadi indikator dan materi ajar. 

Kompetensi itu tentu berkaitan dengan aspek-aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik, sedangkan materi ajarnya harus berkaitan dengan hakekat fisika 

sebagai produk, sebagai proses dan sebagai sikap. 

 Indikator yang memenuhi dalam mendukung kompetensi dasar tersebut 

meliputi 1)Menemukan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas kerja gaya; 

2)Merapkan konsep bejana berhubungan dalam kehidpan sehari-hari; 

3)Mendiskripsikan hukum pascal melalui percobaan sederhana serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari – hari; 4)Menunjukkan beberapa produk tehnologi dalam 

kehidupan sehari- hari sehubungan dengan konsep benda terapung, tenggelan dam 

melayang; 5)Menunjukkan hubungan antara ketinggian tempat dengan tekanan 

udaranya; 6)Menerapkan konsep tekanan udara pada istiwa alam yang relefan.  /  

dalam penyelesaian masalah sehari- hari. Indikator tersebut membantu 

mendeskripsikan penyeledikan pada pemahaman tekanan benda padat,cair, dan gas. 
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Materi pokok pada kompetensi dasar ini yaitu tekanan, meliputi tekanan benda 

padat,cair, dan gas. Berdasarkan hasil nilai ulangan harian materi tekanan siswa 

kelas VIII SMP Islam Al Bayan tahun 2015/2016, masih terdapat banyak siswa 

yang mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal. Hal ini menandakan 

masih terdapat kesulitan siswa dalam memahami materi tekanan. Perlu adanya 

peningkatan nilai pada materi tekanan pada tahun ajaran 2016/2017, sehingga 

materi ini perlu diberi perlakuan metode pembelajaran yang berbeda dari 

sebelumnya yang tentunya waktu penelitian disesuaikan pada pembelajaran siswa. 

A.  Tekanan zat padat 

 Pada saat benda diletakkan di atas tanah yang tanah berlumpur, balok 

tersebut akan tampak membekas lebih dalam jika dibandingkan dengan balok pada  

di tanah yang tak berlumpur. Gejala ini menunjukkan bahwa ada peristiwa tekanan  

balok pada tanah berlumpur lebih besar dibandindingkan tekanan balok pada tanah 

yang tak berlumpur. Tekanan merupakan besarnya gaya tekan dibagi luas bidang 

tekan. Faktor – faktor yang mempengaruhi tekanan adalah besarnya gaya tekan dan 

luas bidang tekan.  

Secara matematis tekanan zat padat dapat ditulis : 

    ( 2.1 ) 

Dengan:  

P = tekanan (N/m2) 

F = gaya tekan (N) 

A  = luas bidang (m2) 
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 Terdapat dua balok yaitu balok A dan balok B dengan volume dan luas alas 

sama diletakkan diatas tanah berlumpur. Diatas balok diberi sebuah benda dengan 

massa berbeda yaitu sebesar 5 N dan 1 N. Dapat dilihat pada Gambar 2.1 (a) bahwa 

balok A terbenam lebih dalam dibanding balok B. Hal ini terjadi karena balok A 

diberi benda dengan massa lebih besar daripada balok B. Massa benda A yaitu 5 N 

dan massa benda B 1 N. Massa benda berpengaruh terhadap gaya tekan pada balok, 

sehingga semakin besar massa benda semakin besar gaya tekan. Gaya tekan yang 

besar membuat tekanan benda terhadap tanah semakin besar. 

 Pada gambar (b), massa diatas balok kayu A dan B sama besar yaitu 1 N. 

Tetapi, balok kayu A dan balok kayu B memiliki ukuran yang berbeda. Ukuran 

berbeda ini mempengaruhi luas permukaan yang bersentuhan dengan bidang tekan. 

Luas permukaan balok kayu A lebih kecil dibanding luas permukaan balok B. Maka 

dari itu, luas permukaan yang kecil membuat balok kayu A terbenam lebih dalam. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa balok A mempunyai tekanan lebih besar karena 

luas permukaan bidang sentuh yang kecil. 

 Tekanan dipengaruhi oleh gaya tekan dan luas permukaan bidang sentuh. 

Tekanan sebanding dengan gaya tekan dan berbanding terbalik dengan luas 

permukaan bidang sentuh.  
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Gambar 2.1 Tekanan pada balok 

B. Tekanan Zat Cair 

 Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Gambar 2.2 Tekanan pada tabung berlubang 

 Gambar 2.2 menggambarkan tabung berisi air yang dilubangi pada 

ketinggian yang berbeda. Air dapat memancar karena mendapat tekanan air dari 

TANAH 
BERLUMPUR 

(a) 

BALOK A 
BALOK B 

5 N 
1 N 

TANAH 
BERLUMPUR 

(b) 

BALOK 
A 

BALOK B 

1 N 
1 N 
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bagian atasnya. Tekanan Zat cair dipengaruhi oleh massa jenis zat cair, gravitas dan 

ketinggaan zat terbut. Secara matematis tekanan zat cair dapat ditulis: 

    ( 2.2 ) 

dengan 

P = tekanan (N/m2) 

 = massa jenis zat cair (kg/m3) 

g = percepatan gravitasi (m/s2) 

h = tinggi zat cair (m) 

 

C. Bejana Berhubungan 

 Bejana berhubungan adalah sebuah bejana yang mempunyai beberapa pipa 

yang saling berhubungan. Hukum bejana berhubungan menyatakan jika bejana 

berhubungan diisi zat cair yang sejenis dalam keadaan seimbang, maka permukaan 

zat cair akan berada pada satu bidang sejajar ( datar ) seperti pada gambar 2.3. 

 Gambar 2.3 Bejana Berhubungan 

 

 Contoh peralatan yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum bejana 

berhubungan antara lain kendi, teko, pembuatan dam, dan menara penampung air. 
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Prinsip Pascal 

 

 

Gambar 2.4 Prinsip Pascal 

 Tekanan dalam zat cair sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satu contohnya seperti yang dirumuskan oleh Pascal “Tekanan yang diberikan pada 

zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan kesegala arah dengan sama besar “. 

Pada Gambar 2.4 menunjukkan aplikasi dari hukum Pascal. Apabila tuas pada 

penampang kecil A1 ditekan sebesar F1, akan menghasilkan tekanan sebersar P1. 

P1 ini sesuai hukum Pascal akan diteruskan sama besar kesegala arah. Maka dari 

itu, pada penampang besar A2 akan menghasilkan gaya tekan sebesar F2. Dimana 

F2 ini adalah pertambahan tekanan P1 pada luas penampang A2.   

Secara matematis hukum pascal dapat ditulis sebagai berikut ini : 

  ( 2.3 ) 

Dengan 

F1 = gaya pada tabung 1 

F2 = gaya pada tabung 2 

A1 = luas penampang pada tabung 1  

A1  

 

F2 

F1

A2 
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A2 = luas penampang pada tabung 2 

 Banyak peralatan yang menggunakan prinsip Pascal antara lain dongkrak 

hidrolik, rem hedrolik, mesin pengangkat mobil hidrolik, dan pompa hidrolik. 

D. Hukum Archimedes 

 Mungkin anda pernah mengamati bahwa sebuah benda yang diletakkan di 

dalam air yang terasa lebih ringan dibandingkan dengan beratnya ketika di udara. 

Jika benda tersebut di celupkan ke dalam zat cair, sesungguhnya benda tersebut 

tidak berkurang. Gaya tarik bumi yang bekerja pada benda tersebut adalah tetap. 

Akan tetapi zat cair mengadakan gaya yang arahnya ke atas kepada setiap benda 

yang tercelup di dalamnya. Ini menyebabkan seakanakan berkurang. 

 Suatu benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan mendapat gaya angkat 

yang sebanding dengan volume zat cair yang dipindahkan benda itu. Sebuah benda 

yang dicelupkan sebagian atau seluruhnyua akan mendapat gaya angkat oleh zat 

cair sebesar berat zat cair yang dipindahkan, hal ini merupakan bunyi dari hukum 

Archimedes. Alat – alat yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum Archimedes 

antara lain pembuatan kapal laut, galangan kapal, kapal selam, balon udara. 

Secara matematis yang ada hubungan gaya apung dapat dituliskan sebagai berikut 

ini : 

  ( 2.4 ) 

Keterangan : 

 = Gaya keatas (N) 

 = Massa jenis fluida (kg/m3) 

 = Volume fluida yang dipindah (m3) 

 = Percepatan gravitasi (m/s3) 
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   ( 2.5 ) 

 

dengan: 

Fa = gaya apung atau gaya ke atas (N) 

w = gaya berat benda di udara (N) 

w' = gaya berat benda di dalam air (N) 

 

Terapung, Tenggelam, dan Melayang 

1. Benda terapung 

Benda dikatakan terapung 

jika massa jenis benda lebih 

kecil daripada massa jenis zat 

cair dan Berat benda sama 

dengan gaya ke atas zat cair 

(   

 

2. Benda melayang 

Benda dikatakan melayang jika 

massa jenis benda sama dengan 

massa jenis zat cair dan berat 

benda sama dengan gaya ke atas 

zat cair. (  

 

F angkat (Fa) 

Fa = W 

Gaya berat (W) 

F angkat (Fa) 

Gaya berat (W) 

Fa = W 
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3. Benda Tenggelam 

Benda dikatakan tenggelam 

jika massa jenis benda lebih 

besar daripada massa jenis zat 

cair dan berat benda lebih besar 

daripada gaya ke atas zat cair.  

 

 

F. Tekanan Udara 

 Setiap zat memiliki berat, termasuk udara, namun berat udara sangatlah 

ringan dibandingkan dengan zat-zat yang lain. Kamu sudah mengetahui bahwa 

tekanan hidrostatis disebabkan oleh berat zat cair itu sendiri, begitupun halnya 

dengan tekanan udara. Tekanan udara (tekanan atmosfer) disebabkan oleh berat 

udara yang menekan lapisan atmosfer bagian bawah sampai ke ketinggian tertentu. 

Tekanan atmosfer dapat dimisalkan dengan tekanan zat cair. Semakin dalam suatu 

zat cair maka semakin besar tekanannya, begitu pula tekanan atmosfer. Mulai dari 

bagian atas atmosfer bumi hingga ke bawah akan semakin besar sehingga beratnya 

semakin besar. Dengan kata lain, semakin rendah permukaannya, semakin besar 

tekanan udaranya. Sebaliknya, semakin tinggi permukaan bumi akan semakin 

rendah tekanan udaranya. Tekanan udara dipermukaan laut sama dengan satu 

atmosfer (1 atm = 76 cmHg). Setiap kenaikan 100 m, tekanan udara berkurang 

sebesar 1 cmHg.Tekanan udara di permukaan laut rata-rata sebesar 1 atm atau 76 

Gaya berat (W) 

F angkat (Fa) 
Fa < W 
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cmHg. Makin rendah suatu tempat, makin besar tekanannya. Sebaliknya, makin 

tinggi suatu tempat, makin rendah tenannya. Setiap kenaikkan 10 m tekanan udara 

berkurang sebesar 1 mmHg. Udara merupakan benda gas yang sangat erat 

hubungannya dengan kehidupan kita. Udara yang meliputi bumi mempunyai berat 

yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi bumi. Karena udara memiliki berat, maka 

udara juga memiliki tekanan.  

2.7  Kerangka berpikir 

 Pembelajaran Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang memerlukan 

kegiatan berpikir dengan metode ilmiah.  Langkah-langkah ilmiah didasarkan pada 

pemikiran-pemikiran ilmiah dibuktikan dan  dapat dipertanggungjawabkan.. 

Kemampuan berpikir ilmiah seseorang dalam sains sangat dipengaruhi oleh cara 

berpikir sistematis dan logis. Logis berarti masuk akal yang dibahas secara 

mendalam berdasarkan fakta yang dapat dipertanggung jawabkan. Berpikir ilmiah 

yaitu berpikir menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan, memutuskan, 

mengembangkan ilmu pengetahuan berdasarkan prinsip ilmu pengetahuan atau 

menggunakan prinsip logis terhadap penemuan, pengesahan dan penjelasan 

kebenaran. Penalaran ilmiah yang menggunakan pikiran sudah tentu berpangkal 

pada logika, sehingga dalam sebuah diskursus keilmuan, kajian seputar logika 

memiliki andil yang signifikan terhadap perkembangan pengetahuan itu sendiri. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa logika sangat terkait dengan berpikir ilmiah. 

 Konsep fisika memerlukan keterampilan berpikir dalam mempelajari dan 

memahami. Keterampilan berpikir dapat dilatihkan kepada peserta didik melalui 

pembiasaan berpikir dengan belajar bernalar, dengan cara tersebut diperlukan 
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keterlibatan aktif pemikir sendiri. Proses pembelajaran fisika masih berfokus 

kepada guru sebagai informator yang berperan dominan dalam setiap proses 

pembelajaran. Pada umumnya peserta didik cenderung pasif sehingga membuat 

peserta didik kurang mengembangkan keterampilan berpikirnya. Posisi peserta 

didik yang tidak sesuai dalam pembelajaran menyebabkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir siswa tidak berkembang. Keterampilan berpikir peserta didik 

SMP pada mata pelajaran IPA tergolong rendah, sehingga kondisi ini sangat 

memprihatinkan bagi guru dan peserta didik.  

 Perlu adanya pendekatan yang dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik agar dapat mengembangkan kemapuan berpikir logis. Pendekatan 

Problem Solving adalah pendekatan pembelajaran yang menuntun peserta didik 

dalam menemukan sendiri konsep atau informasi dari materi yang dipelajarinya. 

Model pembelajaran ini menuntun peserta didik belajar secara aktif dan melibatkan 

semua kecerdasan yang dimilikinya. Model pembelajaran ini dirancang agar siswa 

mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam memecahkan 

masalah melibatkan partisipasi diri dalam tim. Seorang siswa harus bekerja sama 

dengan kelompoknya dalam mencari solusi permasalahan. Masalah ini digunakan 

untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. 

Sebelumnya siswa diharapkan sudah mempelajari konsep atau materi yang 

berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.  

 Pembelajaran yang berlangsung berpusat pada peserta didik ini 

menggunakan bantuan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) dalam menuntun semua 
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kegiatan peserta didik. LKS ini berisi permasalahan dikehidupan sehari-hari peserta 

didik dituntut untuk mencari penyelesaiannya. 

 Penerapan model pemecahan masalah (Problem Solving) tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7. kerangka berpikir 

 

Pembelajaran fisika yang terjadi di sekolah masih sekadar 
memberikan informasi dan berpusat pada guru. 

� Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran 

� Kemampuan logis (penalaran) peserta didik rendah 

Penerapan Pembelajaran pemecahan masalah berbantuan 

LKS yang menuntun peserta didik dalam menemukan 

sendiri konsep atau informasi dari materi yang dipelajari. 

� Peserta didik mampu memahami materi 

� Peserta didik berpartisipasi aktif 

Peningkatan kemampuan berpikir logis peserta 

didik dalam pembelajaran fisika. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan  
 

Berdasarkan penelitian “Penerapan Pembelajaran Pemecahan Masalah 

Berbantuan LKS untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Siswa SMP” 

dapat diambil simpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan pembelajaran pemecahan masalah berbantuan LKS meningkatkan 

kemampuan berpikir logis siswa SMP Islam Al Bayan Pekalongan.  

Ditunjukkan dengan hasil uji gain kemampuan berpikir logis siwa meningkat 

sebesar 0,65. 

2. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran pemecahan masalah 

berbantuan LKS dengan model pembelajaran pemecahan masalah tanpa LKS 

terhadap peningkatan kemampuan  berpikir logis  siswa. Berdasarkan uji-t dua 

pihak pada kemampuan berpikir logis nilai posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen diperoleh  = 10,88 sedangkan  = 2,00. Karena nilai 

 maka  ditolak.  

3. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir logis siswa menggunakan model 

pembelajaran pemecahan masalah, ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji 

gain diperoleh nilai gain pada kelas kontrol sebesar 0,37 dan termasuk dalam 

kriteria peningkatan sedang, sedangkan hasil perhitungan uji gain pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai gain sebesar 0,65 dan termasuk dalam kriteria 

peningkatan sedang. 
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4. Kemampuan berpikir logis siswa SMP berdasarkan analisis presentase pada 

saat pretest termasuk dalam klasifikasi kurang menguasai dan cukup 

menguasai materi tekanan. Setelah diberi perlakuan berupa pembelajaran 

pemecahan masalah berbantuan LKS kemampuan berpikir logis siswa 

termasuk menguasai dan sangat menguasai materi tekanan. Hal ini juga 

didukung oleh data perhitungan bahwa setiap indikator berpikir logis yang 

meliputi penalaran konservasi, penalaran proporsi, penalaran probabilitas, 

penalaran korelasi, pengontrolan variabel, dan penalaran kombinatorial 

mengalami peningkatan. 

 

5.2 Saran  
 
Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pembelajaran pemecahan masalah menghendaki siswa berperan aktif dalam 

kegiatannya. Menghadapi siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran 

sebaiknya guru mengarahkan siswa untuk berkolaborasi satu-satu terlebih 

dahulu dengan teman sebangku sebelum berkelompok, agar pada saat 

membentuk kelompok setiap siswa sudah memiliki pendapat tersendiri 

terhadap permasalahan yang disajikan. 

2. Pada pembelajaran pemecahan masalah terdapat tahap penyelidikan yang 

membutuhkan LKS untuk melakukan praktikum. Mengatasi siswa yang masih 

kesulitan menggunakan alat praktikum, sebaiknya guru memperkenalkan alat-

alat praktikum berupa fungsi dan cara pemakaian sebelum melakukan 

eksperimen, sehingga siswa tidak kesulitan dalam penggunaannya. 
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